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Desa Remen yang melimpah, namun pemanfaatannya selama ini masih terbatas
pada penjualan dalam bentuk bahan mentah. Padahal, jika diolah menjadi produk
turunan bernilai tambah, jagung dapat menjadi sumber peningkatan
perekonomian warga.

Tujuan utama kegiatan ini adalah memberikan pelatihan keterampilan pembuatan
susu jagung kepada ibu-ibu PKK Desa Remen, sckaligus membekali mereka
dengan pengetahuan dasar tentang pemasaran sederhana agar produk yang
dihasilkan dapat bernilai jual. Dengan demikian, diharapkan peserta mampu
mengembangkan keterampilan tersebut menjadi peluang usaha rumahan yang
berkelanjutan.

Metode pelaksanaan meliputi tiga tahap, yaitu: (1) ceramah untuk memberikan
wawasan tentang manfaat jagung, peluang pasar, dan prinsip higienitas dalam
pengolahan pangan; (2) demonstrasi langsung proses pembuatan susu jagung
mulai dari persiapan bahan, perebusan, penyaringan, hingga pengemasan; serta
(3) praktik bersama peserta untuk memastikan keterampilan benatr-benar dikuasai.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta dapat memahami dan
mempraktikkan tahapan pembuatan susu jagung secara mandiri. Produk yang
dihasilkan memiliki cita rasa yang baik, tekstur halus, dan kemasan menarik. Selain
itu, peserta mulai menunjukkan minat untuk memproduksi susu jagung secara
berkelanjutan, baik untuk konsumsi keluarga maupun dijual di lingkungan sekitar.
Dampak positif kegiatan ini tidak hanya berupa peningkatan keterampilan dan
tumbuhnya minat berwirausaha, tetapi juga terciptanya hubungan kemitraan yang
baik antara masyarakat dan perguruan tinggi. Harapannya, keterampilan yang
telah diperoleh dapat menjadi modal awal dalam mengembangkan usaha berbasis
potensi lokal, sehingga mendukung kemandirian ekonomi masyarakat Desa
Remen.

Keywords: pengabdian Masyarakat; susu jagung; pemberdayaan; keterampilan;
wirausaha

Abstract- This community service activity was carried out by the KKIN ABCD student group
of LAINU Tuban in Remen Village, Jenu District, under the theme “Empowering Coastal
Communities through Corn Milk Innovation”. This program was motivated by the great
potential of corn as the main agricultural product of Remen Village, which bas so far been
utilized only in the form of raw produce. In fact, by processing it into high-value derivative
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products, corn conld become a source of economic improvement for the community. The main
objective of this activity was fo provide training in corn milk production skills to the women’s
PKK group of Remen Village, as well as to equip them with basic knowledge of simple
marketing strategies so that the products conld have selling value. Thus, it was expected that
participants wonld be able to develop these skills into a sustainable home-based business
opportunity. The implementation method consisted of three stages: (1) lectures to provide insight
into the benefits of corn, market opportunities, and hygiene principles in food processing (2) live
demonstrations of the corn milk production process, from ingredient preparation, boiling,
Straining, to packaging; and (3) hands-on practice by participants to ensure that the skills were
Sully mastered. The results showed that all participants were able fo understand and
independently carry ont each stage of corn milk production. The products created had a pleasant
taste, smooth texture, and attractive packaging. In addition, participants began showing interest
in producing corn milk continuously, both for household consumption and for sale within their
surroundings. The positive impacts of this activity included improved skills, increased
© 2025 The Authors. entreprenenrial interest, and the establishment of parinerships between the community and the
university. It is hoped that these skills can serve as initial capital for develgping local potential—
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1 Pendahuluan

Desa Remen, Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban, merupakan salah satu desa pesisir yang memiliki
potensi sumber daya alam yang beragam, mulai dari hasil laut hingga hasil pertanian (Sunaryono et al., 2025).
Salah satu komoditas unggulan yang menonjol adalah jagung manis. Jagung menjadi tanaman pangan yang
banyak dibudidayakan oleh masyarakat setempat karena relatif mudah ditanam, memiliki masa panen yang
singkat, dan cocok dengan kondisi tanah di wilayah tersebut (Mulyati et al., 2025). Berdasarkan data
observasi awal yang dilakukan oleh tim mahasiswa KIKN ABCD IAINU Tuban, sebagian besar hasil panen
jagung di Desa Remen dijual dalam bentuk mentah atau diolah menjadi produk sederhana seperti jagung
rebus, jagung bakar, dan jagung serut. Pola pemanfaatan ini menyebabkan nilai tambah yang diperoleh
petani relatif rendah, apalagi ketika harga jagung di pasaran menurun pada musim panen raya.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya permasalahan yang cukup mendasar, yaitu belum optimalnya
pengolahan pascapanen yang mampu meningkatkan nilai jual hasil pertanian. Padahal, jagung memiliki
potensi untuk diolah menjadi berbagai produk bernilai ekonomi tinggi, salah satunya susu jagung. Susu
jagung merupakan minuman yang terbuat dari sari jagung manis yang diolah dengan campuran susu, gula,
dan bahan tambahan alami lainnya (Nurhayati et al., 2020). Minuman ini memiliki cita rasa yang khas,
kandungan gizi yang baik, serta potensi pasar yang luas karena dapat dikonsumsi oleh berbagai kalangan
usia (Ratri et al., 2025). Selain itu, proses pembuatannya relatif sederhana dan dapat dilakukan di rumah
dengan peralatan yang mudah dijangkau oleh masyarakat pedesaan (Dewi, 2018).

Inovasi pengolahan hasil pertanian seperti susu jagung tidak hanya bermanfaat secara ekonomis,
tetapi juga memiliki aspek keberlanjutan lingkungan. Limbah berupa ampas jagung dapat dimanfaatkan
kembali sebagai pakan ternak, bahan baku pupuk kompos, atau diolah menjadi produk turunan lainnya,
sehingga mendukung konsep zero waste dan sustainable development (Anggraini Abmad et al., 2023). Dengan
demikian, pengembangan produk ini berpotensi menjadi salah satu strategi pemberdayaan masyarakat
berbasis potensi lokal yang mampu meningkatkan kesejahteraan warga secara berkelanjutan (Asitha
Defitrian Salsabila et al., 2024).

Utrgensi pelatihan pembuatan susu jagung semakin tinggi jika dilihat dari peran strategis kelompok
PKK di Desa Remen sebagai penggerak ekonomi keluarga. Kelompok ini memiliki jaringan sosial yang
kuat, komitmen dalam kegiatan pemberdayaan, serta kemampuan untuk menyebarkan keterampilan baru
kepada anggota masyarakat lainnya. Penelitian (Saputra et al., 2023) menunjukkan bahwa diversifikasi
produk pangan lokal dapat meningkatkan daya saing di pasar, memperluas peluang usaha mikro, dan
memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga. Pendekatan pemberdayaan masyarakat yang berfokus pada
potensi lokal (Community-Based Developmeni) juga terbukti efektif dalam menciptakan keberlanjutan program
dan mendorong kemandirian warga (Peringkat et al., 2024).
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Berdasarkan permasalahan tersebut, mahasiswa KIKN ABCD IAINU Tuban berkolaborasi dengan
Ibu Mahyanti, tokoh aktif PKIK Desa Remen, untuk menyelenggarakan kegiatan pelatihan pembuatan susu
jagung pada Sabtu, 02 Agustus 2025 di Balai Desa Remen. Lokasi ini dipilih karena strategis, mudah
dijangkau oleh warga, dan memiliki fasilitas memadai untuk kegiatan pelatihan. Kegiatan ini dirancang untuk
memberikan keterampilan teknis kepada peserta mulai dari pemilihan bahan baku berkualitas, proses
pengolahan yang higienis, pengemasan yang menarik, hingea strategi pemasaran yang efektif.

Rencana pemecahan masalah dilakukan melalui pendekatan participatory learning yang menggabungkan
penyampaian materi, demonstrasi langsung, dan praktik mandiri. Peserta dilibatkan secara aktif dalam setiap
tahap pembuatan susu jagung sehingga keterampilan yang diperoleh dapat langsung diterapkan di rumah
masing-masing. Selain itu, peserta juga diberikan wawasan tentang analisis biaya produksi, penentuan harga
jual, serta strategi promosi melalui media sosial agar usaha yang dijalankan dapat berkembang dan berdaya
saing. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan masyarakat Desa Remen tidak hanya memiliki keterampilan
baru, tetapi juga termotivasi untuk mengembangkan usaha mikro yang mampu meningkatkan pendapatan
keluarga sekaligus mengoptimalkan potensi jagung sebagai komoditas lokal unggulan.

2 Metodologi Penelitian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh mahasiswa KIKN ABCD IAINU
Tuban sebagai bagian dati program ketja bidang pemberdayaan ekonomi di Desa Remen. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan pada hari Sabtu, 02 Agustus 2025 bertempat di Balai Desa Remen, Kecamatan Jenu,
Kabupaten Tuban. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan strategis, yakni letaknya yang berada
di pusat aktivitas masyarakat, fasilitasnya memadai, dan mampu menampung peserta dalam jumlah yang
sesuai dengan target kegiatan. Acara berlangsung mulai pukul 08.00 hingga 12.00 WIB dengan diikuti oleh
sekitar tiga puluh peserta yang terdiri dati anggota PKK Desa Remen, ibu rumah tangga, serta warga yang
memiliki minat untuk mengembangkan usaha berbasis hasil pertanian lokal.

Dalam kegiatan ini, Ibu Mahyanti dihadirkan sebagai narasumber sekaligus pelatih utama. Beliau
merupakan anggota aktif PKK Desa Remen yang telah berpengalaman dalam mengolah jagung menjadi
berbagai produk bernilai jual, termasuk susu jagung. Tim mahasiswa KKN ABCD berperan sebagai
fasilitator yang membantu mulai dati tahap persiapan, penyampaian materi, pendampingan praktik, hingga
dokumentasi kegiatan. Peralatan yang digunakan meliputi blender, panci, saringan, kompor gas, spatula,
sendok takar, gelas ukur, dan wadah penyimpanan, sedangkan bahan yang disiapkan terdiri dari jagung
manis, susu UHT, vanili bubuk, gula pasir, garam, dan air bersih.

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif, di mana peserta terlibat aktif
dalam setiap tahap proses. Tahapan kegiatan diawali dengan persiapan yang meliputi koordinasi dengan
pemerintah desa dan pengurus PKK, penyusunan jadwal, penyiapan perlengkapan pelatihan, serta
pengadaan bahan baku secukupnya. Selanjutnya dilakukan pembukaan acara oleh perwakilan perangkat
desa, diikuti pengantar dari ketua kelompok KKN. Penyampaian materi diberikan oleh narasumber dengan
penjelasan mengenai potensi ekonomi susu jagung dan manfaatnya bagi lingkungan melalui pengolahan
limbah jagung.

Setelah materi, dilakukan demonstrasi pembuatan susu jagung yang mencakup proses penyisiran biji
jagung dari tongkol, blender dan penyaringan sari jagung, hingga pemasakan dengan tambahan gula, garam,
susu UHT, dan vanili menggunakan api sedang sambil terus diaduk agar tidak pecah. Peserta kemudian
dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mempraktikkan pembuatan susu jagung secara mandiri dengan
bimbingan narasumber dan fasilitator. Kegiatan diakhiri dengan sesi diskusi dan tanya jawab yang
membahas tips pengemasan, strategi pemasaran, dan penentuan harga jual.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara langsung melalui observasi hasil praktik peserta serta sesi tanya
jawab untuk mengukur pemahaman materi. Keberhasilan program ini diukur dari kemampuan peserta
mempraktikkan teknik pembuatan susu jagung secara mandiri, respon positif mereka terhadap peluang
usaha ini, serta komitmen yang ditunjukkan untuk memproduksi dan memasarkan produk secara
berkelanjutan.

3  Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa KIKN ABCD IAINU Tuban di Desa
Remen, Kecamatan Jenu, pada Sabtu, 02 Agustus 2025, berlangsung dalam suasana hangat, penuh
interaksi, dan didukung partisipasi aktif warga setempat. Tema yang diangkat, "Pemberdayaan Masyarakat
Desa Pesisir Melalui Inovasi Susu Jagung", dipilih berdasarkan potensi besar jagung sebagai komoditas lokal
sekaligus kebutuhan akan diversifikasi produk olahan pangan yang bernilai ekonomi.
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Program ini bertujuan ganda: memberikan keterampilan teknis pembuatan susu jagung kepada warga,
khususnya ibu-ibu PKK| sekaligus membuka wawasan mengenai peluang usaha rumah tangga yang dapat
menopang perekonomian keluarga. Selain itu, kegiatan ini diharapkan mampu menjadi langkah awal
pembentukan produk unggulan desa berbasis bahan baku lokal.

Pelatthan menghadirkan Ibu Mahyanti sebagai narasumber utama. Beliau memiliki pengalaman luas
dalam mengolah bahan pangan lokal menjadi produk siap jual. Peserta yang hadir terdiri dari ibu rumah
tangga, anggota PKIC, serta warga yang sehari-hari bergelut di sektor pertanian jagung. Acara dimulai
dengan sambutan dari perwakilan mahasiswa KKN dan perangkat desa, yang menegaskan pentingnya
kegiatan ini sebagai bentuk sinergi antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam meningkatkan kapasitas
ckonomi desa.
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Gambar 1. Ibu Mahyanti memaparkan manfaat gizi susu_jagung dan peluang pasarnya, disimak oleh peserta yang

antusias mencatat poin-poin penting)

Dalam sesi materi, Ibu Mahyanti mengulas kandungan gizi jagung, manfaat susu jagung untuk
kesehatan, serta strategi pemasaran sederhana yang dapat dilakukan secara offline maupun online. Peserta
juga diperkenalkan pada teknik menjaga kualitas produk agar layak konsumsi dan memiliki daya simpan
yang lebih lama.

Setelah pemaparan teori, kegiatan berlanjut pada praktik langsung. Peserta dibagi menjadi kelompok
kecil untuk mempermudah koordinasi. Tahap pertama adalah persiapan bahan: memisahkan biji jagung
manis dari tongkol, lalu memblendernya bersama air hingga halus. Sari jagung yang dihasilkan disaring
menggunakan kain bersih, diperas, dan dihasilkan cairan kuriiggjl'embut bebas ampas.
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Gambar 2. Peserta bersama mahasiswa KKIN bergotong royong mengaduk susu jagung selama proses pemasakan
untuk memastifan tekstur tetap lembut dan tidak pecab.

Proses pemasakan susu jagung menjadi tahap krusial. Sati jagung dimasak dengan tambahan gula
pasir, sedikit garam, susu UHT untuk memperkaya rasa, dan vanili sebagai penambah aroma. Selama proses
ini, adonan harus terus diaduk dengan api kecil agar hasilnya kental, lembut, dan tidak berbutir. Mahasiswa
KKN mendampingi setiap kelompok untuk memastikan teknik yang digunakan sudah sesuai standar
kebersihan dan cita rasa.

Tahap akhir adalah penyaringan ulang dan pengemasan. Setelah susu jagung matang, cairan
didinginkan sebentar lalu disaring kembali untuk memastikan tekstur benar-benar halus. Produk kemudian
dikemas ke dalam botol plastik bersih yang siap untuk distribusi atau penjualan.

Gambar 3. Peserta melakukan penyaringan akbir sebelum mennang susu jagung ke botol kemasan untuk menjaga

kualitas produk)

Hasil kegiatan ini bukan hanya berupa produk susu jagung siap konsumsi yang dibagikan kepada
seluruh peserta, tetapi juga peningkatan keterampilan warga dalam pengolahan pangan yang higienis.
Respon peserta sangat positif—banyak yang mengakui rasa manis alami jagung dan aroma vanili membuat
produk ini memiliki potensi pasar yang baik. Bahkan, beberapa ibu PKK menyatakan minat untuk
memproduksinya secara rutin dan menjualnya di pasar desa atau melalui media sosial.

Kegiatan ini membuktikan bahwa dengan sentuhan inovasi sederhana dan pendampingan yang tepat,
bahan pangan lokal dapat diolah menjadi produk bernilai jual tinggi. Lebih dari sekadar pelatihan, acara ini
menjadi wadah mempererat hubungan antara perguruan tinggi dan masyarakat desa, sekaligus membangun
semangat wirausaha di tingkat rumah tangga.

4  Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh mahasiswa KKIN ABCD
TAINU Tuban di Desa Remen, Kecamatan Jenu, pada Sabtu, 02 Agustus 2025, dengan mengusung tema
"Pemberdayaan Masyarakat Desa Pesisir Melalui Inovasi Susu Jagung", dapat dinyatakan terlaksana dengan
baik, lancar, dan sesuai dengan rencana. Program ini menjadi wujud nyata kontribusi perguruan tinggi dalam
mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang bermanfaat langsung bagi masyarakat, khususnya dalam
bidang peningkatan keterampilan dan pemberdayaan ekonomi lokal. Antusiasme yang ditunjukkan oleh
warga, terutama ibu-ibu PKK, sejak awal hingga akhir kegiatan mencerminkan tingginya minat dan rasa
memiliki terhadap program yang dilaksanakan.

Pelatihan ini tidak hanya sekadar memberikan pengalaman membuat susu jagung, tetapi juga
membekali peserta dengan pemahaman komprehensif mengenai potensi komoditas jagung sebagai sumber
pangan bergizi dan bahan baku usaha. Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari pengenalan manfaat susu
jagung, demonstrasi pembuatan, proses pemasakan yang higienis, hingga pengemasan produk yang menarik,

berjalan dengan penuh interaksi dan kolaborasi antara mahasiswa KIKN dan masyarakat. Hasilnya, peserta
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mampu mempraktikkan setiap tahapan dengan baik, bahkan beberapa di antaranya langsung menunjukkan
minat untuk mengembangkan produksi susu jagung secara mandiri di rumah.

Dampak positif kegiatan ini dapat dilihat dari meningkatnya keterampilan teknis warga, tumbuhnya
kesadaran akan pentingnya inovasi dalam mengolah sumber daya lokal, serta bertambahnya wawasan
tentang strategi pemasaran sederhana yang dapat diaplikasikan untuk memasarkan produk secara luas.
Kegiatan ini juga berhasil mempererat hubungan emosional antara masyarakat dan perguruan tinggi, yang
pada akhirnya menciptakan pola kemitraan berkelanjutan untuk pengembangan desa.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya menghasilkan produk olahan
susu jagung yang siap konsumsi, tetapi juga menanamkan semangat kewirausahaan, kemandirian ekonomi,
dan pemanfaatan sumber daya lokal secara kreatif. Keberhasilan program ini diharapkan menjadi titik awal
bagi masyarakat Desa Remen untuk mengembangkan usaha kecil berbasis rumah tangga yang mampu
meningkatkan perekonomian desa secara mandiri, berkesinambungan, dan berdaya saing di pasar lokal

maupun luar daerah
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